B AB IT
LANDASAN TEOKRI

A. Pengertian pafsir

Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan ka-
ta tafsir, baikimenurut bahasa maupun menurut "istilah.

pan perbedaan-perbedaan tersebut sebagai berikut.
1. Tafsir menurut bahasa

menurut a% f%Zahabi, tafsir adalah keterangan
atau penjelasan, arti ini berdasarkan pirman  Allah

dalam surat al purgan ayat 33;

npidaklah orang-orang kafir itu datang Kkepadamu
(membawa) suatu yang ganjil, melainkan  kamil da-
tan:kan kepadamu suatu yang benar dan yang paling
baik penjclasannya. (pepag RI, 1984; 564).

Tafa? ntafsIrdn disini diartikan dengan wbaya

nd dan tafsIl3n (penjelasan dan perincian) yakni di-

ambil dari kata nfasrun yang berarti wibanah wal-
kasyfur (mengurai dan mengungkap). (aZ Zahabi, 1976,
I: 15)(-

menurut az zargani, kata ntafsirw berarti kete
rangan dan penjelasan, ini juga berdasarkan surat

al purqan ayat 33 fersebut di atas.

perkenaan dengan ‘hal:di? atas, menurut Ibnu-
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Abbas 1lafad "tafsira" dalam firmsn Allah terse-
but diartiken "tafsilé"'(perincian). (Az Zarqani,

tt, II: 3).
2, Tafsir Menurut Istilah

a. Yenurut sebagian ulama
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(Az Zahbi, 1976, I: 14).

"Bahwa,tafsir itu bukanlah ilmu yang mempu-
ayai batasan, karena tidak mempunyai kaidah
kaidah,karakter yang timbul dari kaidah ter
sebut,seperti ilmu-ilmu yang lain yang me-
mungkinkan menyerupai ilmu logika. dzn cu-
kuplah dikatakan bahwa, yang dimaksud taf
sir adalah menjelaskan Kalam Allah atau men

. jelsskan lafad=lafad Al Qur'an dan pemahama
nya'.

b. Menurut sebagian yang lain

e L e L A e e R e b

(Az Zarqani,tt,II: &4 . rEL—;NLf&lLJLJ‘j

"Tafsir menurut istilah ialah ilma yang mem

. bahas hal-ihwal Kitab Al Qur'an dari segi =
sanad, cara penyampaiannnya, lafad, makna
yang berkaitan dengan lafad, dan makna yang
berkaitan dengan hukum®.

¢. Menurut Imam Az Zargani
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€. Menurut Imam az 7arqani
i, VG UIY ass Jlas AV ol e e ls tom o

(Az gargani, tt, II: 4).

nParfsir menurut istilah, ialah ilmu yang memba
has tentang Al Qurtanul Karim dari segi petun-
juk-petunjuknya terhadap makna yang dikehenda
ki ApAllah gwr,sesuai dengan kemampuan manusian,

d. penurut Imam az zarkasyi

* u._g_>) M\S_.:-‘ C‘J_a.'}...,‘j o.,_u‘._su QL}.{) rJ._..«,) A_:.L‘- o._U‘

-(A§ guyuuthi, 1979, II:174).

npafszir ialah ilmu untuk memahami kitab allah
yang diturunkan kepada yabi Muhammad saw, dan
nenjelaskan arti-artinya serta mengeluarkan
hukum-hukum den hikmah-hikmahnyan.

e. Menurut Prof. DR. X Abdul Djalal HA

’ peliau menyatakan, sekalipun definisi taf-
sir beraneka ragam, dengan redsksli yang berbeda -
beda. jamun, bila ditinjau dari segi makna dan tu
juannya, maka secara umum pengertiannya saling men

" dekati, sebab dari definisi yang ada, menjelaskan
bzhwa, makna tafsir ialzh, ilmu yang membghas ayat
Al:qgur'an, dengan tujuan menjelaskan maksud Allah
SWT di dalam kitab-Nya, yang meliputi pemahaman

arti dan penjelasan maksud-maksudnya,



12

nmal ini berdasarkan penelitian yang :akurat

terhadap definisi-definisi tafsir dan - definisi

tafsir lainnye yang dikutib dari kitab-kitab yang

terkait dengan penpgertiaan tafsir. (Qleh Karenanya

beliau menyimpulkan bahwa, tafsir Al Qurran  itu

ada dua macam sebagai .berikut;

1)

2)

Tefsir dalam arti sempit, yang tidak lebih da-
ri menerangkan lafal-lafal ayat dan itrabnya,
serta menerangkan segi-segi sastera susunan Al

gurtan dan isyarat-isyarat ilmiahnya.

pafsir dalam arti luas, yang tujuan utamanya,
men jelaskan petunjuk -petunjuk Al Qurtan dan
ajaran-ajaran, serta hukum~hukumnya dan hik-
man Allah di dalam mensyaritatkan hukum- hukum
kepadé ummat- manusia dengan cara yang menarik

havi, membuka jiwa, mendorong orang untuk me-

ngikuti petunjuk-petunjuk Allah,

rafgir macam pertama ini;.lebih banyak
merupakan penerapaﬁ kaidah-kaidah bahasa saja,
dari pada penafsiran dan penjelasan kehendak
Allah, Oleh karenanya tafgsir macam pertama ini

karang layak disebut tafsir.

Adapun tsfsir macam kedua, sudah mencakup
makna dan tuguan. Dan layaklah disebut sebagai

tafsir. (Abdul Dpjalsl HA, 1990: 7).



13

B. Pengertian P-4

P-4 merupakan kepanjangan dari; Pedoman Penghaya-
tan dan Pengamalan Pancasila, yang disebut juga dengan
wkaprasetia Fancakarsa. Da; merupakan ketetapan Majelis
Pe:musyawaratan Rakyat Repuplik Indonesia, yaitu T 4 P
MPR Mo. II/¥PR/1978, yang ditetapkan di jakarta pada

tangeal 22 paret 1978.

untuk lebih jelasnya, penulis. mencoba memaparkan

apa vang dimaksud dengan P-4 ( Bkaprasetia pancakarsa )

skaprasetia pancakarsa berasal dari bahasa sanse-
kerta, yang secara harfiah adalah;
- Bka berarti satu atau tunggal
-~ Prasetia berarti janji atua tekad

Fanca berarti lima

Karsa berarti kehendak yang kuat

pengan demikian wgkaprasetia bancakarsa berarti, tekad
yang tunggal untuk melaksanakan lima kehendakw. ( Badan

Peubinaan Pendidikan Pelaksanaan P-4 ( BP-7 ), 1985,11)

Dalam hubungan.dengan Tap MPR No.II/MPR/1978 ter
“sebut, moka yang dimaksud deng-n lima kehendak yang kuat
adalah kehendak untuk menghayati dan mengamalkan kelima
gsila dari FPancasila, yang dilaksankan atas dasar janji
sendiri atau tekadnya sendiri tanpa adanya paksaan dari
siapapun juge, untuk mewujudkan kehidupan bersama seba

gail makhluk sosial berdasarkan Pancasila,
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Adapun yang dimaksud dengan penghayatan, adalah
merupakan proses bagaimsna cara menghayati pancasila de
ngan cara meresapi atau meresapkan nilai-nilai Panca-

sila dalam jiwa, menyatukan pancasila dalam kehidupan.

sedang yang dimaksud deagan pengamalan, adalah me
wujudkan nilai-nilai Tancasila deslam silsp prilaku  den
perbuatan sehari-heri.

Untuk mengetahui dan mengamalkan pancasila, tidak
boleh tiap sila diberi arti tersendiri terlepas dari ke
empat sila lainnya, karena rancasila yang terdiri dari
lima dasar itu merupakan satu kesatuan yang bulat.Disam
ping itu, susunan sila-szila Pancasila,sistimatis hierar
k%is, artinys kelima sila Tancasila itu menunjukkan sua
tu rangkaian urutan yang bertingkat. Qiap sila mempunyai
tempat sendiri di dalam rangkaian susunan kesatuan itu,
sehingga tidak dapat digeser-geser atau dibalik-balik.
rarena tiap-tiap sila yang dibelakang sila lainnya le-

bih sempit "luasnyan, namun lebih banyak wisi sifatnyan.

jekalipun sila-sila dari pancasgila itu merupakan
suatu kesatuan yang tidak bisa dilepas pisahkan satu da
ri yung lain, dalam hal mem~hami hakikat pengertiannya,
sangatlah diperlukan uraian sila demi sila. Dpalam hal
ini, uraian tersebut harus bersumber, berpedoman, dan
berdasar kepada pembukaan dan Batang Tubuh UUD 1945. xa
rena Peimbukaan UYUD 1945, penuangan jiwa pancasgila, ( Dar

ji parmodiharjo dkk, 1983: 38 ).
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Dari beberapa penjelasan diatas penulis dapat me
nyimpulkan bahwa,yang dimaksud dengan pedoman penghaya-
tan dan pengamalan Pancrsila (P4) ialah ;vsuatu pedomen
atau petunjuk bagi bangssz Indonesia untuk bagaimana ca-
ra menghayati.dan mengamalkan Pancasiia yvang sudah men-
jadi dasar negara, dan dikenal dengan istilah  :.:-#pzas

tunggalr.,

gejarah adanya P4.

Iahirnya pedoman penghayatan dan pengamalan Pan-
casila, (P4), sebenarnya sudah dirintis sejak lahirnys
orde naru, yang merupakan awal dari tekat baru seluruh

bangsa Indbnesia untuk melaksanakan kembali kemurnian

pancasila dan yndang-undang pasar 1945,

pada desarnya lahirnys P4 ini tidak terlepas da-
ri adanya pengalaman sejarah bangsa yang cukup pahit,
Bila dilihat vada masa lalu, dalam pasang surutnya seja
rah pertumbuan bangsa Indonesia, selalu mengalami berba

gai ,erubahan sejarah, geperti

1, Pada zaman dahulu kala, bangsa Indonesia pernah memi
1iki negara-negara besar yang joya dan kaya, --yaitu

' diantaranya zaman sriwijaya, Kataram, Majapahit. Ke-
jayasn dan ketenaran ketiga Negara ( kerajaan ) ter
sebut yang cukup lama dan sampai sekérang peningga-
lan-peninggalahnya banyak dikenal orang dan bangsa-

bangsa,. baik didalam negeri maupun diluar negeri,
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Namun sejarah juga mencatat runtuhnya dan lenyapnya
kekuasaan dan kejayaan ketiga negara besar tersebut,
yang disebabkan oleh negara-negara itﬁ sendiri meng-
abaikan pentingnya dasar yang kuat, landasan yang me
rupakan pemersatu, perekat, dan pengikat persatman

dan kesatuan bangsa dan negara., ( Dérji Darmodiharjo

dkk, 1988 : 21 ).

Adanya pemikiran-pemikiran dari kelompok-kelompok -
tertentu untuk mengorek'kebenaran pancasila . dan
untuk diganti dengan dasar negara yang lain,sehingga
bangsa nyaris berada ditepi jurang perpecahan, Den
untunglah secara terpaksa kemelut Nasional ini dia-
khiri pekrit presiden RI pada tanggal 5 Juli 1959,

dengan menyatakan berlakunya kembali yndang-yndang -
pasar 1945, yang perkandung pula didalemnya penega-

san Pancasila sebagai Dagar Negara.

ada pula masa dimana wsazha-usaha untuk merubah Panca
sila yang dilakukan dengan jalan pemberontakan-~ pem-
berontakan senjata yang pengarulinya memakan waktu
bertahun-tahun dan meminta banyak pengorbanan rak-
yat, gehingga dengan'jelas menghilangkan kesempatan
bzngsa Indonesia untuk membangaun menuju fLerwu judnya
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan  Panca-
sila. pemberontakan-peuberontakan jang pernah terja-
di di tanah air antara lain :

- pemberontakan PKI Madiun 1948.
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~ Pemberontakan pIr/TIT.
- Pemberontakan g. 30 § PKI. 1965.

- Dan lain-lain.

4, getelah ddanya dan lahirnya pekrit Presiden RI tang-
gal 5 Juli 1959, ternyata masih ada juga hambatan
atau rintangan-rinténgan untuk memutar balikkan Ppan-
cesila seperti ;.
~ pMemberi arti kepada pancasila sebagai ngasakomw,
- Ditampilkannya pengertian ngosialisme Indonesian
sebagal marsisme,

- miap-tiap kelompok politik, golongan pada  waktu
memberikan arti pancasila secara sempit demi keun-
tungan dan kepentingan sendiri. (Badan pembinaan -

rendidikan pelaksanaan p-4 (BP-T7), 1985 : 3-4).

pari adanya pengalaman-pengalaman sejarah yang cu-
kup pahit itu, mengharuskan bangsa [ndonesia merenung kem-
bali kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan sendiri,
gekuatan terletak pada keyakinan akan kebenaran pancasila
sebagal dasar Negara. gedangkan kelemahan-kelemahzn terle-
tak pada belum dihayati dan diamalkannya Pancasila gecara
benar dslam kehidupan yang nyata.

vaka sejak tahun 1966 kepala Negara secara teratur
dan terus menerus mengajak bangsa Indonesia untuk memahami
secara mendalam gagasan-gagasan dasar Negara (pancasila)
dan mengajak agar bangsa Indonesia dengan secara kesunggu-

han dan secara benar melaksanakan apa yang ditunjukkan
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oleh pandangan hidup dan dasar negara, yaitu pancasila.

Ajakan kepala negara itu ialah, agar Ppancasila di
jabarksan ke dalam rumusan yang sederhana dan jelas un-
tuk dipakai sebagai pedoman hidup manusia Indonesia.pan
menga jaknya untuk memikirkan bersama penghayatan dan pe
ngamalan Pancasila dalam segala segi kehidupan dan da=~

lam. tingkah laxu sehari-hari,

selanjutnya kepala negara menugaskan kepada pewan
Pertzhanan Keamanan Nasional pada tzhun 1976 untuk me-~
ngumpulkan sumbangan fikiran dari hampir seluruh yniver
sitas, cerdik pandai, pemuka masyarakat, dan . berbagai
lepisan masyarakat, gal ini menandakan bahwa, masalah
pengamzlan Pancasila merupaksn masalah bersama dan tang
gung jawab bersama.lzlu bahan-bahan tersebut tersysun
dan diserahkan kepada "Team penghimpun bahan-bahan 3i-
deng MTR" yang lebih dikenal dengsan nTezm sebelas" (11-

orang'yang diketuai oleh Mentri goedarmono SH).

gemudisn Team gebelas menyaring bahan-bahan terse
but menjadi dua rancangesn naskah, yaitu rancangan nas-
kah 67iF dan rancangan naskah P-4, Kedua rancangan ter
. sebut disampaikan oleh kepala negara pada upacara peng-
arbilan sumpah atau janji anggota MPR pada tanggal 1 OK

tober 1977.

Derikutnya MPR melalui Badan pekerja MPR (BTiPR),

membentuk tiga panitia ad hok. satu diantaranya bertu
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bertugas menyusun rancangan ketetapan Pedoman Penghaya-

tan dan Pengamalan Panéasilu (P-4) selama kurang lebih

tiga bulan, dari bulan Qktober 1977 sampai bulan Janu-
ari 1978. sidang umum MPR yang berlangsung selzma tiga

belas hari dari tanggal 11 Meret 1978 seampai dengan 23

Faret 1978 membentuk tiga komisi,salah satunya'komisi B

yang mewbahas rancangan ketetapan P-4, maka'tercapailah

kespakatan-kesepakatan sebagai berikut:

1. P-4 merupakan penuntun dan pegangan hidup.

2. Perlu adanya P-4 demi kelestarian Pancasila.

5. Khusus mengenail ﬁenghayatan dan pengamalan Pancasila
perlu diberi penjelasan, karena masalah-masalah yang
menyangkut agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang

[jana ksa dianggap,cukup peka. (Badan Pembinaan Pendi

dik~n PTelaksanaan 7-4 (BT-7), 1985: 7).

pariisekian fraksi yang ads, hanya satu fraksi
yang tidak setuju bila P-4 dituangkan dalam keteta -
pan MPR. Karena musyawarah untuk menéapai mufakat
tidak tercapai, maka diqdekan’rapat paripqrna TP R
yang berlangsuhg pada tanggal 21 pMaret 1978, .dengan
mengambil keputusan suara terbanyak dapat r-menerime
-4 sebagai ketetapan MPR,yaitu ketetapan PR No. II

MR/ 1978,
Dengan adanya TAP MR, No II/MPR/ 1978 ini ber

arti bangsa Indonesia telzh maju selangkah lagi, ka-

rena sekarang tidsk saja memiliki pancasila, tetapl
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Jugz mempunyai kesepakztan 1izsional mengenal P-4,
Dengzan demikian makin jelas jelan yang akan ditempuh
bersama dalam mewujudkan Pancasila dalam kehidupan

yang nyata,

jebagai ketetapan MPR, maka ketetapan No. TII/

MPR/ 1978 mengikat seluruh warga Negara Indonesia.

D. Kepentingan P-4

Tada pembahasan terdahulu sedikit telah ' dising-
gung bahwa, I’-4 merupakan petunjuk, penuntun bagi se—
tiap orang, dalam rangka menghayati dan mengamalkan atau
mewujudkan nilai-nilai pancasila dalam segala segi kehi

duvan sehari-hari,

Pancasila ysng begitu komplek den penuh dengan ni
lzi-nilai filsafat serta sebagai pedoman dan pandangan-
hidup bangsa Indonesia, jiks tanps adanya suatu pedoman
vyang jelas, maka sulitlah untuk difahami dan diamalkan-
secara utuh dan benar, bahkan jadi bumerang atau mala
vetaka bagi bzngza Indonesia sendiri. Hal ini “telah ter
bukti dan telah dialami oleh bangsa Indonesia :eerdiri,
sebagaimana latar belaksng atau dasar pemikiran. deri

terwujudny: P-4 ini.

Untuk itu pancasila yang telan diterima dan dite
tapkan sebagal dasar negara serta merupakan pandangan

hidup bangsa Indonesia, telah dapat mengatasi percobaan
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dan ujian tersebut, sehingga Pancasila.dapat ‘dikataken
bsnar-benar ampuh dan sakti, maka Pancasila harus diles
tarikan, caranys ialah, Pancasila harus diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi, da
lam kehidupan masyarakat, maupun dalam kehidupan kenega

raan.

Dalam rangka memudahkan penghayatan dan pengamalan .
Pancasila, diperlukan suatu pedoman yang dapat menjadi
panuten bagi 3ikap dan tingkah laku setiap manusia Indo .
negia dalam kehidupannya. Karena itu pedoman ' .tersebut
harus direnungkan délam bahasa yang sederhana dan jelas
sehincga mudah difahami, dihayati, dsn kemudian diamal
kan oleh seluruh rakyat Indonesia yang tingkat pengeta-
huannya berbeda~beda, Disinilah letak kepentingan dari
adanya p-4. Adapun pedomannya sebagaimans tertuang da-

lam lampirun ketetapan MPR No. II/IMPR/ 1978,

Butir-gptir p-4

1. SILA ZETUHANAN YANG MAHA ESA.

a. Percaya dan taowa kepada Tuhan Yang Maha isa sesu
ai dengsn agama dsn kepercayaan masing-maszing me
nurut dasar kemanusian ysng adil dan beradab.

b. fformat menghormati dan bekerja sama antara. peme
luk agama dan penganut-penganut kepercayaan yang
berbeda-beda, sehingga terbina kerukunan.

c. S2ling menghormati kebebasan menjalankan ibadeah
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sesuzi dengan kepercayaan dan agamanya,
d. Tidak memaksakan suatu sgama dan kepercayaan ke
pada orang lain,

SILA KSMANUSIAAN YANG ADIL DAN BERADAB

a. lfengakui persamaan derajat, persamaan hak, dan
perzamaan kewajiban antara sesams manusia,

b. saling mencintai sesama manusia,

c. lMengembangkan sikep tenggang rasa.

d. Tidak semena-mena terhadap orang lain.

e. i‘enjungjung tinggi nilai kemanusiaan.

f. gcemar melakukan kegiatan kemanusiaan,

g. Berani membela kebenaran dan- keadilan

h. Dangsa Indonesgia merasa dirinya sebagai bagian da-
ri seluruh ummat manusia, karena itu dikembangkan
éikap hormat menghormafi dan bekerja gama = dengan

bangsa lain.
3ILA PiSRSATUAN INDONESIA

a, [Menempatkan persatuan{ kesatuan, kepentingan “2dan
keseladmatan bangsa dan negara diatas kepentingan-
pribadi atau golongan.

b. Rela berxorban untuk kepentingan bangsa dan Negara.

c. Cinta tanah air dan bangsa.

d. Bangsa sebagai bangsa Indonesia dan ber-Tanah Air
Indonesia. .

e. Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan

bangsa yang ber-Bhineka Tunggal Ika.'
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4, SILA KERAKYATAN YANG DIPINPIN OLEH HIKMAT KEBIJAKSA

NAAN DALAI PSRMUSYAWARATAN PORWAKILAN,

43¢}

Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.
pidak memaksaken kehendak kepada‘orang lain,
Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan
untuk kepentingan bersama.

pusyawarah untuk mencapai mufakat diliputi ~.oleh
semangat xekeluargaan.

pengan itikad baik dan tanggung jawab menerima dan
melaksanakan hasil keputusan musyawarah.
Musyawarah dilakuksn dengan akal sehat dan sesuai
dengan hati nurani yang jujur.

Keputusan yang diambil harus dipertanggung jawab-
xan secara moral kepada Tuhan yang 1aha msa, men-
junjung tinggi harkat dan martabat manusia serta

nilai-nilai kebenaran dan keadilan.

gTLA KEADILAN SOSIAL BAGI SELURUH RAKYAf'INDGNESIA

b.
Ce
d.
e.

e

Mengenbangkan perbuatan yang luhur yang mencermin
xan sikap dan suasana kekeluargaan dan kego-
tong royongan.

Bersikap adil. ‘

Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.
pengnormati hak-hak orang lain.

guka membexri pertolongan kepada orang lain.

pienjauhi sikap pemerasan terjadap orang lain.
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pidak bersifat boros.

ridak bergaya hidup mewah; _ ‘

pidak melakukan berbuatan yang merugikan . kepenti
ngah~umum° |

suka békerja keras.

Menghargai nasil karya orang lain;

Bersamh&sémé berusaha mewujudkan kemajuan vang
merata‘dan berkeadilen sosial. (BP-7.Pfopensi Dae

rah Tingkat I Jawa pimur, 1983,v11e12).



